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ABSTRAK

Octavia Pratiwi Diah Ayu Pangesti. 2019. Modifikasi bola Petanque
(Bokavia) dengan Media Kayu Untuk Anak Usia 8 — 10 Tahun di Kabupaten
Jepara. Skripsi, Jurusan Ilmu Keolahragaan Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Semarang, Dosen Pembimbing Fajar Awang lrawan S.Si.,
M.Pd., Ph.D

Kata Kunci : Olahraga Petanque, Modifikasi Bola Petanque, Bokavia

Petanque adalah bentuk permainan boules yang tujuannya melempar bola
besi (boules) sedekat mungkin dengan bola kayu yang disebut jack dan kedua
kaki harus berada di lingkaran kecil, ada juga kompetisi khusus untuk shooting.
Di Jawa Tengah bola petanque belum diperjual belikan di toko — toko olahraga
secara umum oleh sebab itu kurang terjangkaunya bola petanque, dan masih
belum adanya bola petanque khusus untuk anak 8 — 10 tahun membuat olahraga
ini sedikit terkendala. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
modifikasi bola petanque dengan media kayu untuk anak usia 8 — 10 tahun,
mengetahui kelayakan dari produk, mengetahui respon anak usia 8 — 10 tahun.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau research and
development (R&D) dengan teknik analisi data deskriptif dengan menggunakan
presentase. Subjek uji coba adalah siswa SD yang berusia 8 — 10 tahun dengan
total subjek uji coba sebanyak 30 siswa. Uji coba skala kecil sebanyak 10 siswa
dan jumlah uji coba skala besar sebanyak 20 siswa. Instrumen penelitian ini
berupa angket.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah produk modifikasi bola petanque
dengan media kayu bernama bokavia. Secara keseluruhan data hasil kelayakan
menurut ahli materi petanque sebanyak 94.15%, sedangkan menurut ahli
pembelajaran sebanyak 96.65% dengan kategori “sangat baik”. Data uji coba
kecil secara keseluruhan adalah 87.65% dengan kategori “sangat baik”. Data
ujicoba besar secara keseluruhan adalah 89.75% dengan kategori “sangat baik”.

Kesimpulan penilaian produk “bokavia” adalah sangat baik untuk alternatif
bola petanque bagi anak usia 8 — 10 tahun. Dalam penelitian ini perlu adanya
modifikasi tentang permainan menggunakan bokavia.



ABSTRACK
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Petanque is a form of playing boules that aims to throw iron balls (boules) as
close as possible to a wooden ball and both feet must be in a small circle, there is
also a special competition for shooting. In Central Java, petanque balls are not
yet traded in sports stores in general, so there is less affordability of petanque
balls, and the absence of special petanque balls for children of 8-10 years makes
this sport a little constrained. This study aims to produce petanque ball
modification products with wood media for children aged 8-10 years, determine
the feasibility of the product, determine the response of children aged 8-10 years.

This type of research is research and development (R&D) with descriptive
data analysis techniques using a percentage. The trial subjects were elementary
school students aged 8-10 years with a total of 30 student test subjects. Small-
scale trials of 10 students and large-scale trials of 20 students. The research
instrument was in the form of a questionnaire.

The result of this research is a modified petanque ball product with wood
media called bokavia. As a whole the data of eligibility results according to expert
petanque material was 94.15%, while according to learning experts it was
96.65% with the category of "very good". The overall small trial data is 87.65%
with the "very good" category. Large trial data overall is 89.75% with the category
"very good".

Conclusion assessment of "bokavia" products is very good for alternative
balls for children aged 8-10 years. In this research, it is necessary to modify the
game using bokavia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan terstruktur
yang melibatkan gerakan tubuh berulang - ulang dan ditujukan untuk
meningkatkan kebugaran jasmani. Seiring dengan majunya teknologi dan ilmu
pengetahuan, setiap orang harus siap untuk menghadapi tantangan dengan
meningkatkan dan memelihara kesegaran jasmani mereka sendiri (Irawan,
2011). Olahraga bukan hanya dilakukan oleh kalangan tertentu saja, tetapi
olahraga dilakukan untuk kalangan anak — anak hingga orang tua. Olahraga
mencakup segala kegiatan manusia yang ditujukan untuk melaksanakan misi
hidupnya dan cita-cita hidupnya, cita-cita nasional politik, sosial, ekonomi,
kultural dan sebagainya. Olahraga dapat di artikan juga dengan serangkaian
gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara gerak
(mempertahankan hidup) dan meningkatkan kemampuan gerak (meningkatkan
kualitas hidup). Seperti halnya makan, olahraga merupakan kebutuhan hidup
yang sifatnya periodik dan juga digunakan sebagai alat untuk memelihara dan
membina kesehatan yang tidak dapat ditinggalkan. Olahraga merupakan alat

untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani dan sosial.

Olahraga sendiri dapat di kelompokan dalam beberapa jenis yang dapat
dilakukan dengan cara berkelompok maupun individu. Ada jenis olahraga yang
berkelompok yaitu : sepakbola, futsal, softball, handball, hockey, basket dan lain

— lain. Sedangkan olahraga individu adalah : Atletik, Renang, Catur, Silat, karate



dan lain — lain. Semakin pesatnya perkembangan jaman yang modern banyak
bermunculan olahraga — olahraga baru di Indonesia, seperti : Arum Jeram, Bola
Tangan, Muaythai, basket 3x3, Gateball, Yongmodo, Petanque dan lain — lain.
Pada saat ini peran iptek sangatlah penting dalam memajukan olahraga suatu
bangsa (Haryono & Pribadi, 2012). Dengan bertambahnya olahraga baru yang
masuk ke Indonesia memberikan peluang dan potensi untuk mendapatkan

prestasi terutama pada olahraga petanque.

Petanque sudah menjadi salah satu olahraga yang begengsi di luar negeri
salah satu contohnya di Perancis, Belgia, Madagascar. Termasuk Indonesia
olahraga Petanque mulai berkembang, hal ini dibuktikan dari jumlah provinsi
yang mengikuti Pekan Olahraga Provinsi (PON) XIX Jawa Barat tercatat 19
provinsi yang berpartisipasi. Salah satu dari 19 provinsi tersebut adalah Jawa
Tengah. Di Jawa Tengah olahraga ini cukup populer bahkan sudah banyak
kepengurusan yang terbentuk di kabupaten dan kota yang berada di Jawa
Tengah. Pada Pekan Olahraga (PON) XIX Jawa Barat, Jawa Tengah
mendapatkan 1 medali Perunggu di nomor double mix. Diajang sebelumnya
POMNAS XIV di Aceh pada tahun 2015, Jawa Tengah mendapatkan mendali
perunggu lagi di Nomor Single Men. Pada Kejuaraan Nasional di Bali tahun
2017, Jawa Tengah meraih 2 medali emas dan 1 medali perak dan menduduki

peringkat 3 di bawah Jawa Barat dan Jambi.

Untuk meningkatkan prestasi di Jawa Tengah Pengurus Provinsi Federasi
Olahraga Petanque Indonesia (FOPI) banyak mengadakan sosialisasi daerah —
daerah di Jawa Tengah. Di Jawa Tengah sendiri bahkan sudah memiliki 20
kepengurusan petanque di masing — masing kabupaten dan kota. Seperti Kudus,

Jepara, Kota Semarang, Sragen, Karanganyar, Kebumen, Banyumas, Surakarta,



Cilacap, Batang, Tegal, Purworejo, Sukoharjo, Wonogiri, Kabupaten semarang,
Brebes, Demak, Purbalingga, Magelang, Grobokan. Dalam menunjang prestasi
selain teknik, sarana dan prasarana juga merupakan hal mendasar yang
dibutuhkan dalam sebuah olahraga. Penyediaan sarana dan prasarana bagi
pembinaan prestasi baik ditingkat Nasional maupun daerah merupakan bagian

integral dari keberhasilan pembinaan prestasi olahraga.

Bermain petanque tidak mengenal batas usia. Di Jawa Tengah memiliki
total lapangan petanque adalah sekitar 13 lapangan. Beberapa atlet juga memliki
keterbatasan sarana prasarana bola petanque. Di Jawa Tengah bola petanque
masih belum di perjual belikan di toko — toko olahraga secara umum. Bola
petanque juga harus diimport dari beberapa negara ke Indonesia dan jumlahnya
pun terbatas. Dengan ini alasan yang membuat bola petanque tidaklah murah
dan tidak mudah di dapatkan sehingga menghambat seseorang yang tertarik
atau atlet pemula untuk mulai mencoba olahraga baru ini. Dalam hal ini perlu
adanya modifikasi bola petanque yang lebih murah, praktis dan menarik tetapi

tetap sesuai dengan kegunaanya.

Sarana prasarana yang sesuai dengan standar FIPJP vyaitu bola besi
dengan ukuran diameter 70,5 mm — 80,0 mm dan berat sekitar 600 — 800 gram.
Tetapi untuk anak usia 8 — 10 tahun belum maksimal dalam melempar bola
petanque. Anak usia 8 — 10 tahun disebut dengan masa permulaan atau
PRAPUBER dimana pada tahap ini penekanan aktivitas pada pengembangan
kemampuan dasar secara menyeluruh dan menyenangkan dengan intensitas
latihan yang rendah melalui konsep bermain (games). Materi yang akan
diberikan berupa kemampuan ketrampilan gerak dasar dan kemampuan teknik

dasar dalam bermain petanque. Kemampuan dan kebutuhan anak pada setiap



cabang olahraga itu berbeda — beda. Oleh karena itu olahraga perlu

dikembangkan dengan cara modifikasi olahraga.

Menurut Komaruzzaman, (2017) tentang Perkembangan prestasi olahraga
petanque di Jawa Tengah yang membahas tentang perubahan signifikan dari
perkembangan prestasi olahraga petanque di jawa tengah dari tahun 2015
sampai 2016. Hasil penelitian ini membahas tentang perkembangan olahraga
petanque di jawa tengah dan prestasi yang sudah diraih untuk jangka waktu
hampir satu setengah tahun. Tetapi kendalanya adalah pada penyediaan sarana
dan prasarana seperti bola yang masih import dan daerah yang kurang tanggap
terhadap sarana dan prasarana seperti lapangan. Selain penelitian
kommaruzzaman, pada penelitian Laksana, Pramono, & Mukarromah, (2017)
juga mengungkapkan hal tentang sarana dan prasarana dalam olahraga
petanque. Hal ini Laksana, Pramono, & Mukarromah, (2017) mengatakan bahwa
sarana dan prasarana sesuai standart dunia cabang olahraga sangat penting

karena berpengaruh terhadap kualitas alat yang digunakan dalam latihan.

Selain sarana dan prasarana olahraga petanque juga didukung dengan
kemampuan pemain dalam melempar bola petanque. Pada penelitian
Akhromawati, (2018) tentang tingkat konsentrasi dan koordinasi mata tangan
untuk ketepatan shooting petanque dapat disimpulkan bahwa konsentrasi dan
koordinasi mata tangan merupakan komponen dan kondisi fisik yang dapat
mendukung shooting pada olahraga petanque. konsentrasi dan koordinasi dalam
penembakan petanque akurasi yang memiliki kontribusi terhadap peningkatan

kinerja atlet (Irawan, Permana, Akromawati, & Yang-tian, 2019)



Dari beberapa penelitian terdahulu terdapat beberapa kendala seperti
harga bola yang mahal, sulitnya bola untuk didapatkan, dan ukuran bola yang
terlalu berat untuk anak usia 8 — 10 tahun. Maka dari itu perlu adanya penelitian
dan pengembangan tentang “Modifikasi Bola Petanque (BOKAVIA) dengan

Media Kayu untuk Anak Usia 8 — 10 tahun di Kabupaten Jepara”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, masalah dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.2.1 Terbatasnya peralatan untuk bermain olahraga petanque

1.2.2 Belum terjangkaunya peralatan petanque di masyarakat umum

1.2.3 Belum adanya peralatan olahraga petanque yang sesuai dengan usia 8 —
10 tahun sehingga perlu adanya peralatan yang sesuai dengan kriteria
tersebut.

1.3 Pembatasan Masalah

Supaya permasalahan yang diteliti tidak meluas dan lebih terfokus maka
perlu ada batasan masalah yang akan diteliti yaitu tentang pengembangan

modifikasi bola petanque untuk anak usia 8 — 10 tahun.

1.4 Rumusan Masalah

Dalam suatu penelitian tentunya mempunyai permasalahan yang perlu
diteliti dan dianalisis untuk memecahkan permasalahan. Berdasarkan latar

belakang diatas maka permasalahan yang akan di kaji adalah :

1.4.1 Bagaimana modifikasi Bola petanque dengan media kayu?

1.4.2 Bagaimana kelayakan modifikasi bola petanque dengan media kayu?



1.4.3 Bagaimana respon anak usia 8 — 10 tahun ketika bermain petanque
menggunakan bola dengan media kayu?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah

1.5.1 Untuk menghasikan Bola petanque dengan media kayu
1.5.2 Untuk mengetahui kelayakan modifiksasi bola petanque dengan media
kayu untuk anak usia 8 — 10 tahun
1.5.3 Untuk mengetahui respon anak usia 8 — 10 tahun saat bermain petanque
menggunakan bola kayu.
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
1) Mengembangkan peralatan cabang olahraga petanque
2) Memberikan sumbangan bagi perkembangan model modifikasi
bola petanque
1.6.2 Manfaat Praktis
1) Bagi Atlet dapat memudahkan atlet dalam berlatih dengan bola
petanque yang mudah di dapatkan
2) Bagi Peneliti adalah dapat meningkatkan pengetahuan penulis
dalam mengetahui pentingnya pengembangan modifikasi olahraga

baru.



BAB Il

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR

2.1 Petanque

2.1.1 Pengertian Petanque

Menurut Confederation Mondiale Sport Boules (2015) dalam (Agustina,
2017), Petanque adalah bentuk permainan boules yang tujuannya melempar
bola besi (boules) sedekat mungkin dengan bola kayu yang disebut jack dan
kedua kaki harus berada di lingkaran kecil, ada juga kompetisi khusus untuk
shooting. Petanque merupakan salah satu olahraga baru yang cukup
menjanjikan dengan total 11 nomor dibawah cabang atletik dengan 47 nomor
dan renang dengan 40 nomor (Laksana, Pramono, & Mukarromah, 2017).
Pétanque (diucapkan [petak] dalam bahasa Perancis) adalah suatu bentuk
permainan boules yang tujuannya melempar bola besi sedekat mungkin dengan
bola kayu yang disebut cochonnet dan kaki harus berada di lingkaran kecil.
Petanque adalah olahraga yang berasal dari Prancis. Petanque adalah olahraga
yang telah memberikan kontribusi besar bagi perkembangan olahraga dan
disorot di tingkat nasional dan tingkat internasional (Pilus, Amin, & Din, 2017).
Olahraga ini membutuhkan ketangkasan melempar bola yang terbuat dari besi
metal untuk mendekati bola target yang terbuat dari kayu. Petanque dimainkan di
lapangan berukuran 4 m x 15 m di atas permukaan tanah keras atau rumput
(Okilanda, Lestari, El, & Lanos, 2018). Permainan ini biasa dimainkan di tanah
keras atau minyak, tapi juga dapat dimainkan di rerumputan, pasir atau
permukaan tanah lain (Suwiwa, 2015). Olahraga yang berasal dari perancis ini

juga sangat bergensi di berbagai negara selain negara aslanya tersebut,



contohnya di Belgia dan Madagascar. Petanque adalah sebuah permaian yang
membutuhkan konsentrasi, ketelitian, kesabaran, keseimbangan dan teknik.
Permainan petanque ini tidak di batasi oleh waktu, sehingga permainan ini bisa

dimainkan berjam - jam.

2.1.2 Sejarah Petanque

Petanque sudah dimainkan 7000 tahun sebelum masehi di daratan Mesir.
Ini dibuktikan dengan penemuan satu set bola dan jack. Pada zaman purba,
sukan ini dimainkan oleh orang-orang Rom dan Greek. Dipercayai bahawa
orang-orang Rom merupakan orang pertama yang membawa permainan
petanque ini ke Marseiles kira-kira 2600 tahun dahulu. Pada Abad ke-6 SM,
Bangsa Yunani Kuno telah memainkan bentuk permainan Boules dengan alat
koin, kepingan batu atau bola batu. Pada awal masehi, Bangsa Romawi telah
memainkan Boules dengan bola kayu yang diberi paku-paku. Pada abad ke — 17
olahraga ini menjadi olahraga bangsawan di perancis yang disebut boule. Pada
abad ke-19, di Inggris olahraga permainan ini disebut dengan lawn-bouwling,
sedangkan di Perancis, olahraga ini tetap dikenal sebagai boule yang dapat

dimainkan di seluruh lapisan masyarakatnya.

Petanque dalam bentuk yang sekarang ditemukan pada tahun 1907 di kota
La Ciotat dekat Marseilles oleh pemain Lyonnaise Prancis bernama Jules Boule
Lenoir. Panjang pitch atau lapangan dikurangi oleh sekitar setengah, dan
pelemparan bola secara bergerak diganti dengan yang stasioner. Pertandingan
petanque pertama dengan aturan baru diselenggarakan pada tahun 1910 oleh
Ernest bersaudara dan Joseph Pitiot, pemilik sebuah kafe di La Ciotat. Dengan

semakin simpel dan aturan yang universal olahraga ini tumbuh dengan cepat,



dan segera menjadi bentuk yang paling populer dari boule. Dengan dibentuknya
Federasi internasional petanque Fédération Internationale de petanque et Jeu
(FIPJP) pada tahun 1958 di Marseille yang kemudian diselenggarakan Kejuaraan

Dunia pertama pada tahun 1959.

Olahraga Petanque masuk di Indonesia belum kapan persisnya, belum ada
penelitian secara khusus dilakukan. Pada tahun 2011 ketika Indonesia menjadi

tuan rumah SEA Games ke-26 di Jakarta — Palembang, petanque menjadi

olahraga wajib. Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui KONI Provinsi
Sumatera Selatan, menunjuk Perusahaan Daerah Pertambangan dan Energi
untuk mengemban amanah yang diberikan untuk membentuk wadah olahraga ini
sekaligus mencari calon calon atlet untuk SEA GAMES 2011 di Palembang.
Maka Perusahaan Daerah Pertambangan Dan Energi atau dikenal dengan sebut

PDPDE membentuk Federasi Olahraga Petangue Indonesia (FOPI) pada tanggal

11 Maret 2011 yang di ketuai oleh bapak Ica Saleh.

2.1.3 Peralatan dan Perlengkapan Petanque

Peralatan yang digunakan dalam pertandingan petanque harus memenuhi
syarat international dan dibuat oleh manufaktur resmi organisasi dunia
olahraga petanque. Syarat ini meluputi berat bola, ukuran tangan, bahan

material, merek dan nomor seri (Suwiwa, 2015). Peralatan tersebut adalah :

1) Bosi adalah bola besi yang berbentuk bulat terbuat dari logam dan
dalamnya berongga. Bosi ini beridameter antara 70,5mm — 80mm. Untuk
mengukur diameter bola yang dapat kita pakai tidak perlu mengukur

tangan kita tetapi yang terasa nyaman. Berat bola besi ini antara 650


https://id.wikipedia.org/wiki/SEA_Games_XXVI
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Federasi_Olahraga_Petanque_Indonesia&action=edit&redlink=1
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gram — 800 gram. Setiap bola besi juga memiliki nama tertentu, petunjuk

berat, ukuran diameter dan nomor seri. Seperti gambar 2.1 dibawabh ini :

Gambar 2.1 Bola Besi Petanque
Sumber: (Suwiwa, 2015)
2) Boka adalah bola kayu yang terbuat dari kayu berdiameter 25 — 30 mm.
Boka ini juga sering disebut jack. Boka tersebut berwarna — warni agar

terlihat oleh pemain di dalam lapangan. Seperti gambar 2.2 dibawa ini :

Gambar 2.2 Bola Kayu Petanque

Sumber : (Suwiwa, 2015)

3) Alat Pengukur, untuk mengukur jarak bola yang terdekat dengan jack.
Alat Pengukur menggunakan alat ukur meteran, pita pengukur, atau alat
ukur teleskopik. Alat ukur ini berjarak 1 meter, 5 meter, dan 10 meter.

Seperti gambar 2.3 di bawah ini :
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Gambar 2.3 Alat Ukur Petanque

Sumber : (Putman, 2011)

4) Lingkaran (Circle) berdiameter 50 cm digunakan untuk sebagai penanda
untuk pemain mulai melakukan tembakan dalam permainan petanque.

Lihat gambar 2.4 dibawah ini :

Gambar 2.4 Lingkaran / Circle Petanque

Sumber : (Suwiwa, 2015)

5) Alat untuk mencatat hasil pertandingan atau point. Dapat dilihat pada

gambar 2.5 dibawah ini :



6)
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Gambar 2.5 Alat Pencatat Skor

Sumber : (Zhannisa, 2018)

Lapangan Petanque berdasarkan FIPJP, standar internasional dan
nasional ukuran 15 m x 4 atau 13m x 3 m. Petanque dapat dimainkan di
atas tanah liat atau berbatuan, untuk lapangan rumput tidak
direkomendasi. Berbentuk persegi panjang apabila di lapangan luas diberi
pembatas berupa tali dengan ukuran tersebut diatasnya. Seperti gambar

2.6 dibawah ini :

DEMNMNAH LARPANMNGARN PETAMNOUE

Sch.art.creativity

Gambar 2.6 Lapangan Petanque

Sumber : (Suwiwa, 2015)



13

7) Kain atau Taula Kecil, digunakan untuk membersikan bola besi pada saat

pertandingan. Seperti gambar 2.7 dibawah ini :

Gambar 2.7 kain pembersih bola petanque

Sumber : (Putman, 2011)

2.1.4 Teknik Dasar Dalam Bermain Petanque

Cabang olahraga Petanque adalah salah satu cabang olahraga yang
membutuhkan pendekatan dan keterlibatan teknik tinggi. Ini terlihat dari tujuan
mekanika utama dari cabang ini dilihat dari kajian biomekanika olahraga adalah “
mencapai ketepatan maksimal”. Artinya adalah atlet harus bisa menempatkan
bola sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan, dengan cara melempar
sesuai aturan yang ada (Hermawan, 2012). Karakter olahraga petanque
cenderung membutuhkan akurasi, ada beberapa nomer yang dipertandingkan
pada cabang olahraga petanque seperti: triple putra putri, double putra putri,
single putra putri, dan shooting (Habithoh, 2018). Teknik permainan dalam
olahraga petanque memiliki dua teknik lemparan. Teknik pertama yaitu pointing.
Teknik pointing merupakan suatu upaya seseorang atau tim dalam

menghantarkan bola untuk mendekati target. Dalam melakukan teknik pointing
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sendiri memiliki dua cara, dengan berdiri dan jongkok. Gerakan pointing akan
menghasilkan pointing yang baik apabila hayunan tangan kebelakang dilakukan
pergerakan seluruh badan dengan lembut dan condongan badan mampu
menambah kekuatan terhadap tehnik backswing (Bustomi, 2018).Teknik yang
kedua yaitu shooting. Teknik shooting merupakan suatu upaya yang dilakukan
seseorang atau tim dalam menjauhkan bola lawan dari target. Dalam melakukan
teknik shooting juga dapat di lakukan dengan cara, berdiri dan jongkok.
(Cahyono & Nurkholis, 2018). Keseimbangan statis, kekuatan otot lengan, dan
kelentukan pergelangan tangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

hasil shooting dalam petanque (T. H. Saputro & Setiawan, 2018).

2.2.4.1 Teknik dasar memegang bosi, posisi kaki dan Posisi melempar
2.2.4.1.1 Teknik dasar memegang bola diawali dengan teknik memegang
bola mengahadap ke atas dan menghadap ke bawah. Seperti terlihat

pada gambar di bawah ini (Suwiwa, 2015)

Gambar 2.8 Cara memegang bola Petanque

Sumber : (Suwiwa, 2015)

2.2.4.1.2 Posisi Kaki, tidak ada satu posisi khusus yang direkomendasikan
yang penting adalah harus merasa benar-benar nyaman, beralasan

dan stabil di lingkaran (Souef, 2015). Ada tiga jenis posisi kaki yaitu
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posisi tertutup, posisi kaki semi terbuka, dan posisi kaki terbuka.

Adapun posisi kaki tersebut seperti pada gambar berikut:

Gambar 2.9 Posisi kaki dalam permainan petanque
Sumber : (Suwiwa, 2015)
2.2.4.1.3 Posisi Melempar, posisi melempar terdapat 4 jenis posisi melempar
yaitu melempar dengan posisi jongkok, melempar dengan posisi
setengah jongkok, melempar dengan posisi berdiri dan melempar
dengan posisi high lop. Adapun ke empat posisi melempar tersebut
seperti dalam gambar di bawabh ini:
1) Cara Melempar Posisi Jongkok
Cara melempar dengan posisi jongkok sering digunakan untuk
lemparan poniting dengan jarak bola kayu 6 — 8 m dalam bermain
petanque. Dalam gambar di bawah ini (lihat gambar 1.10) menunjukan
cara melakukan lemparan jongkok. Dapat dilihat gerakan pertama ambil
posisi jongkok dengan kedua kaki agak jinjit. Lalu ambil ayunan lengan
kebelakang setelah itu lempar bola besi dengan posisi lengan lurus
kedepan- sejajar dengan pghu.
/AC.-3 (7_%: “W/f@ \/.N@\'\
(X 5 B ds5
2 & ¥ &
o GRS

Gambar 2.10 cara melempar posisi jongkok

Sumber : (Suwiwa, 2015)
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2) Cara Melempar Posisi Berdiri
Cara melempar dengan posisi berdiri sering digunakan untuk
lemparan shooting atau digunakan juga atlet pemula yang belum bisa

melempar dengan posisi jongkok. Cara ini sama seperti cara melempar

jongkok hanya saja dilakukan dengan berdiri. (Dilihat pada gambar 1.11)
Gambar 2.11 Cara melempar posisi berdiri
Sumber : (Suwiwa, 2015)
3) Cara Melempar Posisi Setengah Jongkok

Cara melempar dengan posisi setengah jongkok ini biasanya
digunakan untuk pointing jarak 8 — 10 m. Jarak 8 — 10m membutuhkan
power yang kuat sehingga menggunakan posisi setengah jongkok. Cara
melempar posisi setengah jongkok sama seperti posisi jongkok hanya
saja pada posisi setengah jongkok badan sedikit ditarik keatas. (lihat

gambar 1.12)

Gambar 2.12 Cara melempar posisi setengah jongkok

Sumber: (Suwiwa, 2015)
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4) Cara Melempar Posisi High Lop
Cara melempar dengan posisi high lop jarang digunakan pada atlet —
atlet pemula. Cara ini digunakan pada saat pointing ketika bola kayu di
tutup oleh bola besi lawan sehingga harus menggunakan teknik high lop
untuk mendapkatan point. Posisi high lop ini sama seperti posisi setengah
jongkok atau posisi berdiri, hanya saja pada posisi high lop lengan
mengayun kedepan tidak sejajar dengan bahu tetpi lengan mengayun

sampai atas kepala. (lihat gambar 2.13)

Gambar 2.13 cara melempar posisi high lop
Sumber: (Suwiwa, 2015)
2.1.4.2 Teknik Lemparan
Dalam cabang olaraga petanque ada beberapa teknik melempar, yang
dibedakan menjadi dua jenis yaitu :
2.1.4.2.1 Lemparan untuk menuju titik sasaran (throwing for pointing) dan,
1) Roll (menggelinding) yaitu melempar bola kurang dari 3 meter dari
lingkaran dimana bosi tersebut menggelinging sepanjang arena
mendekati bola target. Lemparan petanque pada lapangan permukaan

paving antara menggunakan teknik lemparan pointing roll dengan teknik
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lemparan pointing full lob dimana yang menggunakan teknik lemparan

pointing roll lebih baik (Wynalda, 2018). (lihat gambar 2.14)

Gambar 2.14 Teknik Pointing Roll
Sumber : (Hermawan, 2012)
1) Soft Lob (melambung sedang) yaitu melempar bosi sedikit lebih tinggi
membentuk kurva dan bosi jatuh dan menggelinging ke boka target. (lihat

gambar 2.15)

L .

Gambar 2.15 Teknik Pointing Soft Lob
Sumber : (Hermawan, 2012)
2) Full Lob (melambung tinggi) melempar bola lebih tinggi hampir vertical

dan bosi jatuh dan menggelinding ke boka target. (lihat gambar 2.16)

Gambar 2.16 Teknik Pointing Full Lob

Sumber : (Hermawan, 2012)
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2.1.4.2.2 Shooting, Shooting adalah jenis lemparan untuk mengusir bosi lawan
dari boka target (Hermawan, 2012). Dengan latihan konsentrasi dan
latihan koordinasi mata tangan dengan melakukan lempar tangkap
bola tenis dapat memberikan peningkatan terhadap hasil shooting
(Fauzi, 2019). Ada beberapa cara melakukan shooting yaitu :
1) Shot on the iron (bosi ke bosi) adalah menembak tepat pada bosi lawan

tanpa menyentuh tanah terlebih dahulu. (lihat gambar 2.17)

Gambar 2.17 Shooting Shot on the iron
Sumber : (Hermawan, 2012)
2) Short shot adalah menembak bosi lawan dengan terlebih dahulu
menyentuh tanah sekitar 20 sampai dengan 30 cm dari boka target. (lihat

gambar 2.18)

Gambar 2.18 Shooting Short shot

Sumber : (Hermawan, 2012)
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3) Ground shot adalah menembak bosi lawan dengan terlebih dahulu
menyentuh tanah sekitar 3 atau 4 meter dan menggelinding mengenai

boka target. (lihat gambar 2.19)

Gambar 2.19 Shooting Ground Shoot
Sumber : (Hermawan, 2012)

2.1.5 Cara Bermain Petanque

Olahraga petanque bisa dimainkan dengan cara bermain single, Double
dan triple (Hermawan, 2012). Olahraga petanque terdapat 2 jenis permainan,
yaitu permainan (game) dan shooting. Permainan (game) Petanque pertama
diawali dengan toss coin. Pemain yang memenangkan toss coin dapat memilih
dimana tempat meletakan circle, pemain yang memenangkan toss juga
melempar boka atau jack dengan jarak antara 6 — 10 meter. Pemain juga
melemparkan bosi pertama mendekati boka atau jack. Setelah itu pemain yang
kalah toss melemparkan bosinya setelah pemain pemenang toss. demikian
seterusnya sampai masing-masing bosi yang dipegang oleh pemain habis. Point
diperoleh dengan cara menghitung bosi yang paling dekat dengan boka.
Demikian selanjutnya berlanjut sampai ada dari salah satu pemain atau group
mendapatkan point 13 (Suwiwa, 2015).

Permainan petanque dengan shooting biasanya di pertandingkan pada saat
kejuaran resmi. Permainan shooting dilakukan oleh 1 orang dengan cara

menembak bola besi ke target yang ditentukan. Targetnya sendiri ada 5 sesi,
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yaitu menembak bola besi (bosi) tanpa halangan, yang kedua menembak bola
besi menggunakan halangan samping kanan kiri menggunakan bola besi dengan
jarak 3 cm, yang ketiga menembak dengan halangan satu bosi di depan bosi
target, yang keempat menembak bosi dengan halangan bola kayu (boka)
didepan bosi, yang ke lima menembak boka tanpa halangan. Setiap pemain
memegang satu bosi pada setiap jaraknya. Jarak yang ditentukan yaitu 6 meter,
7 meter, 8 meter, 9 meter, dan 10 meter. Setiap jarak hanya dapat menembak 1
kali dalam 1 sesi. Untuk menghitung skornya yaitu 0, 1, 3 dan 5. Poin tertinggi
yaitu 5 ketika bola pemain menggantikan bola target.

2.2 Anak Usia 8 — 10 Tahun

Setiap anak dilahirkan dengan potensi dan kemampuan yang berbeda-beda
dan terwujud karena interaksi yang dinamis antara keunikan individu anak dan
adanya pengaruh lingkungan. Pada usia antara 6-12 tahun, dunia kanak-kanak
lebih banyak di sekolah dan lingkungan sekitar rumahnya. Namun, terdapat
tiga dorongan besar yang dialami anak pada masa ini: (1) dorongan untuk ke
luar rumah dan bergaul dengan teman sebaya (peer group), (2) dorongan fisik
untuk melakukan berbagai bentuk permainan dan kegiatan yang menuntut
keterampilan/gerakan fisik, dan (3) dorongan mental untuk masuk ke dunia
konsep, pemikiran, interaksi, dan simbol simbol orang dewasa (Adinda, Ilham, &
Dianto, 2018).

Secara fisik anak usia 8 — 10 tahun mempunyai karakteristik diantara lain :
aktif mengembangkan koordinasi otot besar dan kecil, Kekuatannya bertambah,
Ingin menguasai keterampilan dasar, senang berolahraga. Sedangkan secara
mental pada usia tersebut biasanya mempunyai karakteristik diantara lain :

mempunyai rasa ingin tau yang lebih, mudah mengingat, sangat kreatif, dan
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menyukai hal baru. Secara sosial / emosional pada usia 8 — 10 tahun anak
mempunyai karakteristik diantaranya : lebih suka berteman dengan sebayanya,
mengalami rangkaian emosi — takut, merasa bersalah, marah, dst.

Pembinaan olahraga sebaiknya dimulai sejak anak usia dini,
berkesinambungan, dan mempertimbangkan kondisi anak atau disesuaikan
dengan dunia anak. Aktivitas fisik atau olahraga yang sesuai untuk anak usia dini
disesuaikan dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
setiap tahap/periode umur usia dini baik fisik, mental, dan emosional. Sarana
prasarana yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini. Pada usia 8 — 10 tahun anak masih senang dalam berolahrga, mereka
masih ingin mencoba hal — hal yang baru.

Karakteristik fisik seperti komposisi tubuh serta kemampuan fisik seperti
kekuatan, kecepatan, dan daya tahan dipengaruhi berbagai faktor salah satunya
adalah faktor keturunan. Orang lahir dari suku atau lingkungan yang berbeda
akan menampilkan karakteristik fisik yang berbeda pula. Perbedaan karakteristik
dan kemampuan fisik ini menjadi penting untuk diketahui dalam upaya
pengembangan prestasi olahraga, khususnya dalam pembinaan awal.
Karakteristik kemampuan fisik yang ditampilkan pada masa muda merupakan
modal dasar yang nantinya dapat dikembangkan dalam upaya pencapaian
prestasi dalam cabang olahraga yang sesuai (Permana, 2013). Menurut Oswald
kroh dalam (Adinda, llham, & Dianto, 2018) , usia 8 — 10 tahun disebut masa
realisme naif atau masa dalam mengumpulkan ilmu pengetahuan dimana
apapun yang anak ini amati akan diterima tanpa di kritik, artinya semua yang
mereka dengar, lihat, rasakan akan ditiru.

2.3 Modifikasi
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Modifikasi dari kata “mengubah” yang berarti merubah bentuk menjadi baru,
sehingga terlihat menarik. Asep Suharta (2007: 147-148) dalam Saryono (2008)
menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kualitas dan keterbatasan sekolah
adalah melakukan modifikasi permainan. Modifikasi di gunakan dalam
keterbatasan sarana prasarana sebuah cabang olahraga. Memodifikasi
merupakan salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh para guru atau pelatih
agar mampu memperhatikan perubahan kemampuan siswa atau atlet dan dapat
mendorong perubahan tersebut dalam proses pembelajaran atau latihan (M. D.

Saputro, 2016)

Modifikasi menurut Yoyo dan Adang (2000: 1) dalam (M. D. Saputro, 2016)
adalah : “menganalisa sekaligus mengembangkan materi pembelajaran dengan
cara meruntunkannya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial dapat
memperlancar siswa dalam belajarnya.” Maksud dari pendapat tersebut adalah
untuk menuntun siswa atau atlet dalam pembelajaran atau latihan dari yang tidak
bisa ke bisa atau dari tingkat yang rendah ke lebih tinggi.

Tujuan modifikasi yaitu merubah, menggayakan, menambah atau
menyerdehanakan bentuk, memadukan aneka bahan, mengatur ulang komposisi
warna, motif menciptakan hal baru atau menarik yang berbeda dari asalnya.
Modifikasi terdapat beberapa tujuan, yang mana telah dibagi menjadi tiga
komponen, yakni: tujuan perluasan, penghalusan dan tujuan penerapan. Seperti
yang dijelaskan Yoyo dan Adang (2000:2) dalam (M. D. Saputro, 2016) bahwa :
1. Tujuan Perluasan adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada

perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan bentuk atau wujud

keterampilan yang dipelajarinya tanpa memperhatikan aspek efisiensi dan

efektivitas.
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Tujuan Penghalusan adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan
pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan efisiensi gerak
atau keterampilan yang dipelajari.

Tujuan Penerapan adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan
pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan efektivitas gerak

atau keterampilan yang dipelajarinya.

Komponen — komponen penting yang dimodifikasi adalah :

1.

Ukuran (berat/bentuk yang digunakan karena keterbatasan dana ataupun
belum ada toko yang menjual, membuat siswa senang berolahraga).
Lapangan permainan (lapangan dengan media yang berbeda).

Waktu permainan (menyingkatkan waktu).

Peraturan permainan (peraturan yang digunakan yaitu hampir sama dengan
permainannya, namuan di modifikasi agar lebih mudah).

Jumlah pemain (jumlah pemain disini bisa dirubah — rubah sesuai konsep
permainannya).

Modifikasi meliputi perubahan kepada ukuran peralatan, area bermain,

tujuan, waktu permainan dan aturan lain yang berhubungan dengan ukuran dan

pertukaran regu. Game menggunakan peralatan dan ukuran yang menyesuaikan

kemampuan anak-anak, area permainan lebih kecil, tinggi Ring basket lebih

rendah atau gawang lebih kecil, regu yang lebih sedikit dan pergantian diijinkan

lebih banyak. Modifikasi Olahraga berjalan dengan baik jika anak-anak banyak

yang menerima dan dapat menikmatinya. Seperti umumnya, prakarsa baru tentu

masih perlu peningkatan pada tiap olahraga yang dimodifikasi.
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Dalam penelitian ini peniliti memilih memodifikasi ukuran bola petanque
yang dimana keterbatasan dana, masih jarang toko yang menjual bola petanque

serta beratnya bola petanque tersebut untuk anak usai 8 — 10 tahun.

2.3.1 Modifikasi Bola Petanque

Modifikasi berarti sesuatu yang baru dan terlihat menarik, dalam
memodifikasi alat ada beberapa prinsip yang diperhatikan. Menurut Yoyo
Bahagia, prinsip-prinsip dalam memodifikasi permainan dalam olahraga dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengurangan terhadap struktur permainan

yang sesungguhnya (Hidayah, 2017). Adapun struktur-struktur yang ada adalah:

1) Ukuran lapangan

2) Bentuk, ukuran dan jumlah peralatan yang digunakan
3) Jenis skill yang digunakan

4) Peraturan yang digunakan

5) Organisasi permainan

6) tujuan permainan

Dalam enam struktur yang dapat dimodifikasi, peniliti akan memodifikasi
salah satu dari ke enam struktur yang ada. Modifikasi yang digunakan adalah
modifikasi pada bentuk dan ukuran peralatan olahraga petanque yaitu bola
petanque yang di modifikasi menggunakn media kayu dengan tujuan

memudahkan anak usia 8 — 10 tahun dalam berlatih petanque.

Sejak masuknya petanque di indonesia pada tahun 2011 banyak youtubers
yang membuat video tentang modifikasi bola petanque. Salah satunya youtubers
yang bernama Manuel Baruara yang membuat video tentang modifikasi bola

petanque yang dipublikasikan pada tanggal 08 desember 2016. Pada video ini
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youtubers tersebut memodifikasi bola petanque dengan media bola plastik yang
disi dengan pasir. Pada modifikasi ini belum ada validasi ahli yang memvalidasi
modifikasi bola petanque tersebut, bola plastik yang diisi dengan pasir ini belum
bisa diukur kestabilan berat yang digunakan. Maka dari itu dalam penilitian ini,

peneliti akan memodifikasi bola petanque dengan media kayu.

2.4 Kerangka Berfikir

Pembelajaran dapat berjalan dengan lancar apabila beberapa unsur dapat
terpenuhi seperti : guru, siswa, materi, sarana dan prasarana. Namun, faktanya
unsur-unsur tersebut tidak terpenuhi sehingga pembelajaran tidak sesuai tujuan.
Salah satunya unsur sarana dan prasarana disekolah-sekolah yang kurang
memadai menjadi permasalahan sulitnya dalam mengenalkan olahraga baru
(Hidayah, 2017).

Permasalahan kurang berkembangnya olahraga petanque di jepara salah
satunya yaitu kurangnya sosialisasi secara menyeluruh dan kurang tersedianya
sarana prasarana olahraga petanque. Olahraga petanque yang cukup baru di
Indonesia ini masih belum ada peralatan yang dibuat di Indonesia untuk
memudahkan pemain dalam membeli peralatan petanque. Maka dari itu
peralatan petanque masih tergolong mahal dan susah dicari.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara
memadifikasi bola petanque yang asli ke bola petanque yang baru. Modifikasi
bola Petanque akan dibuat dengan bahan-bahan yang lebih terjangkau dan
mudah didapatkan. bola petanque ini akan dibuat dari bahan kayu. Bola
petanque ini akan dinyatakan layak untuk digunakan dalam latihan sebagai Bola

petanque apabila telah mendapatkan validasi dari para ahli yang terkait yaitu,
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ahli materi petanque dan ahli pembelajaran. Demikian pula tingkat kelayakan

bola petanque ini akan diujikan kepada pengguna yaitu siswa sekolah dasar.

Ide dan Rancangan Mengembangkan
Masalah » Produk » Produk
Akhir Ahli
Uji
Test Coba 1
Revisi Uji Coba Revisi
Produk « 2 « Produk

Gambar 2.19 Langkah Metode Penelitian dan Pengembangan Bola Petanque




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Modifikasi bola petanque dengan media kayu dinyatakan layak untuk
anak usia 8 — 10 tahun dengan nilai dari validasi materi petanque
sebanyak 94.15% dan 96.65% dari validasi pembelajran.

2. Modifikasi bola petanque ini mendapatkan respon yang sangat baik untuk

anak usia 8 — 10 tahun dengan nilai 89.75%

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan sebagai berikut:

1. Produk bola petanque dengan media kayu “bokavia” dapat digunakan
sebagai alternatif bola petanque yang memiliki berat yang kurang tepat
untuk anak usia 8 — 10 tahun.

2. Perlu pengembangan mengenai cara bermain petanque menggunakan

bokavia.
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